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iABSTRAK
SITI AINUN MAFTUHAH : Bimbingan Keagamaan Dalam Menumbuhkan
Minat Baca Tulis Al-Qur’an (Penelitian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas Jalan Pacuan Kuda No. 3 Sukamiskin, Arcamanik Kota Bandung, Jawa
barat)
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dengan agama.
Hakikatnya manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam keadaan lemah dan
tidak berdaya, namun dengan demikian manusia telah diberikan potensi bawaan
yang menjadi kelebihannya. Dalam perkembangannya manusia dipengaruhi oleh
faktor pembawaan dan lingkungan. Maka dari itu, Allah SWT memberikan
petunjuk Al-Qur’an sebagai referensi utama untuk manusia. Mempelajari
Al-Qur’an menjadi hal utama yang perlu dikuasai oleh setiap manusia. Kegiatan
bimbingan keagamaan belajar baca tulis Al-Qur’an (iqro) menjadi salah satu
kegiatan yang menjadi rutinitas anak didik di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
mengenai kemampuan membaca huruf hijaiyah hingga hukum tajwid.
Kemampuan membaca Al-Qur’an anak didik terbilang sangat rendah namun
semangat anak didik sangat luar biasa untuk mengikuti kegiatan belajar baca tulis
Al-Qur’an (iqro). maka dari itu, anak didik membutuhkan peran pembimbing
keagamaan agar konsisten belajar Al-Qur’an.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tujuan bimbingan keagamaan
dalam menumbuhkan minat baca tulis Al-Qur’an (2) mengetahui fungsi
bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan minat baca tulis Al-Qur’an (3)
mengetahui proses pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan
minat baca tulis Al-Qur’an.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara kepada pembina
(pengurus), pembimbing (ustad) dan kepada anak didik di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan: (1)
tujuan bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan minat baca tulis Al-Qur’an
(iqro) yaitu membantu anak didik menyadari kembali fitrahnya, menyelesaikan
masalahnya dan mencgah terjadinya masalah, selalu melibatkan agama dalam
kehidupannya terkhusus belajar Al-Qur’an, dapat mengambil pilihan hidupnya,
dan membantu anak didik dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil (2) fungsi
bimbingan keagamaan dalam menumbuhkan minat baca tulis Al-Qur’an yaitu
preventif (pencegahan), kuratif (memecahkan masalah) dan development
(pengembangan) (3) proses pelaksanaan bimbingan keagamaan minat baca tulis
Al-Qur’an dilaksanakan satu minggu tiga kali, hari selasa pada jam (10.30-11.30
WIB), hari jumat dan sabtu pada jam 09.00-10.00 WIB) dan proses
pelaksanaanya ada 3 tahapan yaitu tahap persiapan (diberikan motivasi), tahap
operasional (pembelajaran iqro dan buku) dan tahap evaluasi atau tindak lanjut.
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